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ABSTRACT

This research was motivated by problems in implementing
the learning methods applied by teachers who still
emphasized memorizing concepts, resulting in a lack of
students' ability to think for problem-solving. This research
aims to apply a creative problem-solving learning model to
improve students' generic science skills. The research
subjects were class X MIPA students at SMAN 1 Sukahaji.
The research design uses a pretest posttest control group
design which is analyzed by calculating the N-gain value.
The research instrument is a multiple choice test and essay
using generic science skill indicators. The results of

research using N-gain calculation analysis showed an
increase in the average pretest-posttest score for the
experimental class from 48.1 to 80.8, while for the control
class from 42.6 to 71.2. This shows that there is an increase
in both classes, but the increase in the experimental class is
higher than the control class, meaning that applying the
creative problem-solving learning model can be used as a
solution in an effort to help improve generic science skills.
Keywords: Creative Problem Solving Learning Model,
Generic Science Skills.
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PENDAHULUAN
Proses pembelajaran yang diterapkan guru hanya menekankan kepada siswa untuk

menghafal konsep tanpa adanya aplikasi secara langsung dalam kehidupan nyata. Suatu
pembelajaran tidak hanya mempelajari tentang konsep, teori dan fakta tetapi juga aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari dan materi tidak hanya tersusun atas hal-hal sederhana yang
bersifat hafalan dan pemahaman saja tetapi tersusun atas analisis dan aplikasi sehingga siswa
harus memiliki kemampuan belajar biologi. Kemampuan siswa supaya mampu mempelajari

konsep-konsep dan diaplikasi dalam kehidupan sehari-hari salah satunya yakni kemampuan

48


mailto:yenialrasyid@unma.ac.id

' Papanda Journal of Mathematics and e-ISSN: 2580-9709
Sciences Research (PJMSR) Volume 3, Nomor 1, Maret 2024

generic sains. Seagaimana yang tertuang dalam kurikulum merdeka bahwa dalam proses
pembelajaran adanya pengembangan soft skills dan karakter.

Rahman (2011) mengemukakan bahwa kemampuan (ability) merupakan hasil interaksi
kompleks antara pengetahuan dengan keterampilan (skill) sehingga untuk penguasaannya
diperlukan interaksi berulang kali dan waktu yang relative lama. Rahman pun mengemukakan
bahwa keterampilan generic sains merupakan strategi kognitif yang dapat berkaitan dengan
aspek kognitif afektif dan psikomotor yang dapat dipelajari dan tertinggal dalam diri siswa.
Keterampilan generik sains sangat penting diterapkan dalam proses pembelajaran, karena
keterampilan generik sains perpaduan antara pengetahuan dengan keterampilan (skill). Gagne
mengemukakan keterampilan generik merupakan kemampuan yang dapat diterapkan pada
berbagai bidang studi tidak tergantung pada domain yang disebut strategi-strategi kognitif.
Strategi kognitif sebagai kemampuan internal terorganisasi yang dapat membantu siswa
dalam proses belajar, proses berpikir, memecahkan masalah dan mengambil keputusan.
Menurut Brotosiswoyo (2011) ada 9 indikator keterampilan generik sains yaitu: 1)
Pengamatan langsung, 2) Pengamatan tak langsung, 3) kesadaran tentang skala besaran, 4)
bahasa simbolik, 5) kerangka logika taat asas, 6) inferensi logika, 7) hukum sebab akibat, 8)
pemodelan matematika, 9) membangun konsep.

Keterampilan generik sains dapat ditingkatkan dengan penerapan model pembelajaran
creative problem solving yang dapat membuat proses belajar mengajar bervariasi dan
memotivasi siswa untuk meningkatkan kreativitas. Menurut pendapat Wahyuni, dkk (2016)
mengemukakan bahwa model pembelajaran creative problem solving atau pemecahan
masalah kreatif merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat pada keterampilan
pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan kreativitas. Pada pembelajaran problem
solving siswa dapat menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui
konsep pengetahuan yang diperlukannya. Ristiasari (2012) mengemukakan bahwa model
pembelajaran problem solving adalah suatu penyajian materi pelajaran dengan
menghadapkan siswa kepada persoalan yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran problem solving didasarkan pada banyaknya
permasalahan yang diselesaikan melalui penyelidikan autentik yang membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata.

Penelitian yang dilakukan oleh Risna, dkk (2017) bahwa ada peningkatan keterampilan

generik sains dengan menggunakan model creative problem solving. Menurut Risna, dkk
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bahwa model pembelajaran creative problem solving dapat membuata siswa menjadi lebih
aktif berdiskusi dalam menyelesaikan masalah, saling bertukar pikiran dalam menguasai
konsep materi dan mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Pendapat lain yang
dikemukakan oleh Mayasari, dkk (2013) bahwa dengan menerapkan model pembelajaran
creative problem solving dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan memberi
kesempatan siswa untuk berdiskusi. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Wahyuni, dkk
(2016) bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara keterampilan generik sains siswa
yang belajar dengan model creative problem solving dengan siswa yang belajar secara
konvensional.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMAN 1 Sukahaji dengan guru biologi kelas X
terdapat permasalahan dalam pembelajaran biologi yaitu pembelajaran yang diterapkan guru
masih dominan pada aspek pengetahuan dan pemahaman konsep sehingga siswa cenderung
tidak aktif dan belum melatih siswa dalam berpikir untuk pemecahan masalah. Dengan
kondisi demikian peneliti ingin memberikan solusi dengan menerapkan model pembelajaran

creative problem solving untuk meningkatkan keterampilan generik sains siswa.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan design true-experimental karena dalam desain ini

peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Ciri
true eksperimental design adalah sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun
kelompok kontrol diambil secara random dari populasi (Sugiyono, 2011). Penelitian
dilaksanakan di SMAN 1 Sukahaji dengan rancangan kelompok subjek diambil dari populasi
tertentu dikelompokkan menjadi dua yakni eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen dengan menerapkan pembelajaran model pembelajaran creative problem solving
dan kelompok kontrol dengan metode konvensional. Kedua kelompok ini dikenai pengukuran
yang sama yaitu secara simple random sampling. Simple (sederhana) karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi. Sampel berjumlah 30 siswa kelas X3 sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa
X4 sebagai kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-postest control
grup design yang dianalisis dengan melakukan penghitungan nilai gain.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan tes objektif (pilihan ganda) dengan lima
alternative jawaban a, b, ¢, d dan e dan tes bentuk esai. Soal yang diberikan aik PG atau esai

dirancang sesuai dengan ragam indikator keterampilan generik sains yang akan diamati.
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Intrumen penunjang lainnnya yaitu LKPD sebagai data mengukur keterampilan generik sains.
LKPD memuat indikator keterampilan generik sains pengamatan tidak langsung, pengamatan
langsung, sebab akibat, pemodelan, inferensi dan disesuaikan dengan langkah-langkah model

pembelajaran creative problem solving.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data penelitian yang selanjutnya akan dilakukan

uji statistika melalui uji hipotesis. Pretest dan posttest dilakukan di kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan soal tes pilihan ganda untuk mengukur keterampilan generik sains siswa
yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran. Tes pilihan ganda berjumlah 30
soal meliputi ragam pengamatan langsung, pengamatan tidak langsung, sebab akibat,
pemodelan dan inferensi. Berikut data hasil peningkatan keterampilan generik sains siswa di

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 1. Hasil Peningkatan Keterampilan Generik Sains Siswa

Hasil peningkatan keterampilan generik sains siswa
Nilai Pretest-Postest Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Rata-rata 48,1-80,8 42,6-70,0

Berdasarkan tabel di atas hasil pretest-posttest kelas eksperimen rata-rata nilainya
sebesar 48,1 meningkat menjadi 80,8 sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 42,6
meningkat menjadi 71.2. berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa kelas eksperimen
maupun kelas kontrol mengalami peningkatan. Berikut grafik nilai rata-rata kelas ekperimen

dan kelas kontrol.

48.1 42.6

rata-rata nilai prefest
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kelas eksperimen kelas kontrol
Kelas

Gambar 1. Nilai Rata-rata Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Gambar 2. Nilai Rata-rata Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Untuk peningkatan tiap ragam indikator keterampilan generik sains dapat dilihat
berdasarkan kriteria N-gain. Berikut ini grafik N-gain pada tiap ragam keterampilan generik

sains siswa.
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Gambar 3. Grafik N-gain keterampilan generik sains siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol

Hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada indikator
keterampilan generik sains di kelas eksperimen. Pada indikator pengamatan langsung sebesar
0,68 kategori sedang, indikator pengamatan tidak langsung 0,61 kategori sedang, indikator
pemodelan 0,58 kategori sedang, sebab akibat 0,68 kategori sedang sedang dan indikator
inferensi 0,63 kategori sedang. Pada kelas kontrol peningkatan indikator keterampilan
generik sains pada indikator pengamatan langsung 0,47 kategori sedang, pengamatan tidak
langsung 0,58 kategori sedang, pemodelan 0,39 kategori sedang, sebab akibat 0,43 kategori
sedang dan inferensi kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis data tersebut menunjukkan
adanya peningkatan seluruh indikator katerampilan generik sains kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Teknik analisis data dilakukan dengan cara menghitung skor pretest dan posttest
keterampilan generik sains pada indikator pengamatan langsung, pengamatan tidak langsung,

sebab akibat, pemodelan, dan inferensi kemudian menghitung rata-rata N-gain keterampilan
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tersebut secara umum. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan generik sains siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, akan tetapi kelas
eksperimen peningkatannya lebih tinggi rata-rata nilai N-gain nya dibandingkan kelas
kontrol. Dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran creative problem
solving memiliki keterampilan generik sains yang lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini
karena dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran creative problem solving
mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengemukakan pendapatnya masing-masing.

Menurut Khanifah (2011) bahwa model pembelajaran creative problem solving
merupakan variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah melalui teknik sistematik
dalam mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Model
pembelajaran creative problem solving mendorong siswa untuk belajar secara bekerja sama
dalam memecahkan masalah. Farid dan Leny (2016) bahwa model problem solving dapat
membuat siswa menjadi lebih aktif untuk mencari penyelesaian masalah dan dapat melatih
siswa untuk memecahkan masalah, mengemukakan hipotesis, menguji hipotesis, dan
mengambil suatu kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Dengan kerjasama kelompok
untuk memecahkan masalah siswa diharapkan meningkatkan keterampilan generik sains.
Windi (2020) mengemukakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran creative
problem solving siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah, dapat merangsang
pengembangan kemampuan berpikir siswa secara kreatif, rasional, dan logis.

Hasil N-gain pada peningkatan setiap indikator keterampilan generik sains yang paling
tinggi di kelas eksperimen yakni pengamatan langsung dan sebab akibat sedangkan kelas
kontrol pada pengamatan tidak langsung dan pemodelan. Keterampilan generik sains pada
indicator pengamatan langsung menuntut adanya kemampuan siswa disamping mampu
mengamati dengan cermat menggunakan panca indera juga menuntut adanya kemampuan
mengukur, menafsirkan, menentukan, menggambarkan, dan menjelaskan hasil strategi

kognitif itu.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan model pembelajaran creative problem

solving sangat efektif dalam membantu meningkatkan keterampilan generik sains siswa kelas
X MIPA SMAN 1 Sukahaji pada materi tumbuhan dengan hasil nilai rata-rata N-gain kelas

eksperimen sebesar 48,3 meningkat menjadi 80,8 sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol
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sebesar 42,6 meningkat menjadi 71.2. Pada indikator keterampilan generik sains yang paling
tinggi di kelas eksperimen yakni pengamatan langsung 0,68 kategori sedang dan sebab akibat
0,68 kategori sedang dan kelas kontrol pada pengamatan tidak langsung 0,58 kategori sedang
dan pemodelan 0,39 kategori sedang. berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa kelas
eksperimen maupun kelas kontrol mengalami peningkatan akan tetapi peningkatan
kemampuan generic sains kelas eksperimen lebih tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
model pembelajaran creative problem solving menjadi solusi untuk membantu meningkatkan

keterampilan generik sains siswa.
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